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CAPAIAN
PEMBELAJARAN

CPL-PRODI

AN o

Perilaku yang sesuai dengan norma, agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional indonesia
Memiliki kemampuan komunikasi efektif, rasa empati dan santun.

Sifat Jujur, tanggung Jawab, dipercaya, bekerjsama
Membangun kedekatan Interpersonal

Memilki Jiwa Leadership

Memiliki Sifat sabat, ulet, tanggap dan peduli.

1.

CP-

MATA KULIAH
Knowledge/Pengetahuan

a. Setelah mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa lebih paham tentang pendidikan komparatif secara
global dan perbandingan kualitas pendidikan didunia.




b. Setelah mempelajari mata kuliah ini diharapkan mahasiswa lebih paham akan isu-isu, teori dan
prektek tentang perbandingan pendidikan dan kulaitas pendidikan dinegara miskin, berkembang dan
negara maju untuk perbaikan kualtas pendidikan di Indonesia dan SD

2. Nilai/Sikap

a. Membangun sikap selalu ingin memperbaiki diri khusunya terkait dengan pendidikan setelah
mempelajari perbandingan pendidikan

b. Bersikap jujur tentang kualitas pendidikan yang harus dibenahi jika terdapat kekurangan

c. Mampu bekerjasama dalam menyelesaikan segala persoalaan terkait dengan perbedaan pandangan
pendidkan

3. Skill/Keterampilan

a. Mampu menguasai dan menyelesaikan problem-problem tentang persolaan masalah didunia
pendidikan khusnya keSDan

b. Mempu mencari tahu tentang kualitas pendidkan dinegara-negara miskin, berkembang dan negara

maju
DISKRIPSI Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang membekali mahasiswa dalam membuka cakrawala pendidikan
SINGKAT tentang tata cara atau prosedur membandingkan sistem pendidikan yang berbeda secara global terkait isu, teori
dan prakteknya, untuk perbaikan pendidikan di Indonesia dan sekolah dasar.
BAHAN 1. Pertemuan ke 1 Orientasi Perkuliahan tentang pendidikan komparatif
KAJIAN(MATERI) | 2. Pertemuan ke 2 Pengertian, kedudukan dan tujuan pendidikan komparatif

3. Pertemuan ke 3 Perkembangan kurikulum dalam sistem pendidikan di Indonesia dan sekolah dasar pada
khususnya

Pertemuan ke 4 Pengembangan pendidikan internasional, global dan komparatif

Pertemuan ke 5 Perbandingan pendidikan internasional, global dan komparatif

Pertemuan ke 6 Konsep dasar suatu bangsa dan budaya dalam menyokong pendidikan

Pertemuan ke 7 Pendidikan koperatif sebagai studi antar bangsa dan budaya

Pertemuan ke 8 UTS

Pertemuan ke 9 Metodologi, prinsip etika dalam studi pendidikan komparatif sebagai alternatif metode
penelitian pendidikan

10. Pertemuan ke 10 Metodologi komparatif pendidikan

NS IR




11. Pertemuan ke 11 Dimensi kehidupan masyarakat dan penyelengaraan sistem pendidikan

12. Pertemuan ke 12 Potret pendidikan di negara-negara asia dan afrika

13. Pertemuan ke 13 Potret pendidikan dinegera-negara eropa dan amerika

14. Pertemuan ke 14 Kajian tentang guru dan pendidikan di negara miskin, berkembang dan negara maju
15. Pertemuan ke 15 Isu-isu kebijakan tentang pendidikan di negara miskin, berkembang dan negara maju
16. Pertemuan ke 16 UAS
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PENILAIAN PEMBELAJARAN,
PENUGASAN




1-3

Mahasiswa
mampu
menjelaskan
tentang
pendidikan
komparatif
secara umum
dan ke SDan

. Mahasiswa dapat

memahami
dengan baik
materi arah
pendidikan
komparatif,
pengertian
pendidikan
komparatif,
tujuan studi
pendidikan
komparatif,
cakupan studi
pendidikan
komparatif.

. Mahasiswa dapat

mempresentasika
n hasil diskusi
kelompok.

Kriteria:

1. Kolaborasi,
keaktifan
dalam
berdiskusi

2. Kebenaran
dalam
menyampai
kan teori
berdasarkan
sumber yang
sesuai

3. Kejelasan
dalam
menyampai
kan
pendapat
dan
pertanyaan
sesuai degan
tema yang
dikaji

Bentuk
penilaian
penilaian berupa
angka

Bentuk
Pembelajaran:

Tatap muka di ruang
perkuliahan dan e-
learning

Metode
Pembelajaran :
Metode Kooperatif
Jigsaw
Experiential learning
Discovery learning

Penugasan :
Membuat analisis
tentang pendidikan
komparatif di
indonesia secara
umum dan SD secara
khusus

15%
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Mahasiswa
mampu
menjelaskan
pengembanga
n)
membandingk
an tentang
konsep
pendidikan
komparatif
internasional
dan global
terkait dengan
budaya dalam
membangun
kualitas

pendidikan

. Mahasiswa dapat

memahami
dengan baik
cita-cita
mewujudkan
perdamaian
dunia,
pendidikan
internasional,
dan sejarahnya,
pengembangan
pendidikan
komparatif,
pengembangan
pendidikan
global.

. Mahasiswa dapat

mempresentasika
n hasil diskusi
kelompok.

Kriteria:

4. Kolaborasi,
keaktifan
dalam
berdiskusi

5. Kebenaran
dalam
menyampai
kan teori
berdasarkan
sumber yang
sesuai

6. Kejelasan
dalam
menyampai
kan
pendapat
dan
pertanyaan
sesuai degan
tema yang
dikaji

Bentuk
penilaian
penilaian berupa
angka

Bentuk
Pembelajaran:

Tatap muka di ruang

perkuliahan  dan
learning

Metode
Pembelajaran :
Metode Kooperatif
Team Games
Tournament (TGT)

Experiential learning
Discovery learning

Penugasan :
Membuat alur
perkembangan
komparatif secara
global terkait dengan
budaya dalam
membangun kualitas
pendidikan

c-

15%




UTS Materi Mahasiswwa Kebeneran Pengerjaan UTS 20%
pertemuan 1-7 | mampu mengerjakan | Hasil
dengan baik dan | pengerjaan UTS
benar soal UTS yang
diberikan
9-11 Mahasiswa 1. Mahasiswa dapat | Kriteria: Bentuk 15%
dapat memahami 1. Kolaborasi, | Pembelajaran:
menjelaskan dengan baik tiga keaktifan Tatap muka di ruang
teori-teori tahapa dalam perkuliahan dan e-
Metodologi, komparasi dalam berdiskusi learning
prinsip etika pendidikan, 2. Kebenaran
dalam studi syarat dalam Metode
pendidikan komparabilitas, menyampai | Pembelajaran :
komparatif metoe studi kan teori | Metode Kooperatif
dalam berdasarkan | Team Games
pendidikan sumber yang | Tournament (TGT)
komparasi, sesuai Experiential learning
pengembangan 3. Kejelasan  |Discovery learning
metode dalam dalam
melakukan menyampai
komparasi kan
pendidikan. pendapat Penugasan :
2. Mahasiswa dapat dan Membuat dan
mempresentasika pertanyaan | Mengembangan
n hasil diskusi sesuai degan | metodologi pendidkan
kelompok. tema yang | Komparatif

dikaji




Bentuk

penilaian

penilaian berupa

angka

12-15 Mahasiswa 1. Mahasiswa Kriteria: Bentuk 15%
mampu mendengarkan, 1. Kolaborasi, | Pembelajaran:
menjelaskan bertanya dan keaktifan Tatap muka di ruang
pola-pola diskusi terkait dalam perkuliahan dan e-
penyelenggara pola-pola berdiskusi learning
an pendidikan penyelenggaraan | 2. Kebenaran
di beberapa pendidikan di dalam Metode
negara terkait beberapa negara menyampai | Pembelajaran :
dengan isu terkait  dengan kan teori | Small Group
dan kebijakan isu dan kebijakan berdasarkan | Discussion
dinegara- dinegara-negara sumber yang |[Experiential learning
negara miskin, miskin, sesuai Discovery learning
berkembang berkembang dan | 3. Kejelasan
dan negara negara maju dalam
maju didunia didunia menyampai
2. Pembentukan kan Penugasan :
kelompok (Small pendapat Membuat
Group) dan perbandingan terkait
pertanyaan pendidikan dinegara
sesuai degan maju, berkembang dan

tema yang
dikaji

miskin untuk
meningkatkan kualitas
pedididkan




Bentuk
penilaian
penilaian berupa
angka
UAS Materi Mahasiswwa Kebenaran Kebenaran Pengerjaan 20%
pertemuan 9- | mampu mengerjakan | Hasil UAS
15 dengan baik dan | pengerjaan
benar soal UAS yang | UAS
diberikan

KRETERIA KETUNTASAN

Skor akhir ditentukan berdasarkan formula: jumlah skor kehadiran dan keaktifan, tugas, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester kemudian
dikonversikan sebagai berikut.

Interval Nilai akhir (dengan huruf)
(90-100) A
(81-89) A-
(76-80) B+
(71-75) B
(66-70) B-
(61-65) C+
(56-60) C
(51-55) C-
(40-50) D
-(0-39) E




